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ABSTRAK

Viona Salsabilla (20058048) : Penerapan Model Pembelajaran Inquiri
Berbantuan Media Spinning Question Untuk Meningkatkan Minat
Belajar Siswa Pada Pembelajaran Sosiologi Kelas X Fase E SMAN 16
Padang

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 16 Padang, penelitian ini
dilaksanakan karena dilatarbelakangi oleh kurangnya minat belajar siswa pada
pembelajaran sosiologi di kelas X E3 SMAN 16 Padang. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut maka peneliti menerapkan model pembelajaran inquiri
berbantuan media spinning question untuk meningkatkan minat belajar siswa pada
pembelajaran sosiologi kelas X Fase E SMAN 16 Padang. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui peningkatan minat belajar siswa di kelas X E3 setelah
penerapan model pembelajaran inquiri berbantuan media spinning question pada
pembelajaran sosiologi di SMAN 16 Padang. Manfaat dari penelitian ini adalah
sebagai pedoman seorang guru dalam melakukan pengelolaan kelas dan bervariasi
dalam menggunakan model pembelajaran untuk menarik minat belajar siswa,
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Jenis penelitian ini adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan model siklus. Yang terdiri
dari empat langkah yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Pada
penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Instrument penelitian yang digunakan
ialah lembar observasi dan dokumentasi. Objek dalam penelitian adalah siswa
kelas X E3 SMAN 16 Padang, berjumlah 39 orang, tahun pelajaran 2024/2025.
Teknik analasis data yang digunakan untuk menghitung minat belajar siswa dalam
pembelajaran sosiologi menggunakan rumus presentase P=(F/N)X100%.

Hasil penelitian penerapan model pembelajaran inquiri berbantuan media
Spinning Question, mengalami peningkatan dalam minat belajar siswa pada
pembelajaran sosiologi. Hal ini ditunjukkan oleh rata-rata presentase minat belajar
pada siklus satu sebesar 46,3% dan meningkat pada siklus dua sebesar 72,7%.
Maka dapat dismpulkan bahwa penerapan model Pembelajaran Inquiri berbantuan
media Spinning Question dapat meningkatkan minat belajar siswa pada
pembelajaran sosiologi di kelas X E3 SMAN 16 Padang.

Kata kunci : Model Pembelajaran Inquiri, Media Spinning Question, Minat
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya dan Masyarakat (Rahman et al., 2022).
Dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional yang berfungsi mengembangkan kemampuan dalam membentuk
watak dan peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
berakal mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
Negara yang demokratis dan peka terhadap tantangan zaman. Jadi, pendidikan
merupakan kegiatan yang dilakukan dengan sengaja agar siswa memiliki sikap
dan kepribadian yang baik, sehingga penerapan pendidikan harus
diselenggarakan sesuai dengan Sistem Pendidikan Nasional berdasarkan
Undang-undang No. 20 Tahun 2003 (Flora Siagian, 2015).

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan
suatu Negara. Untuk mencapai tujuan pendidikan yang optimal,
pengembangan kurikulum yang baik menjadi sangat penting. Di Indonesia,

kurikulum merdeka telah diperkenalkan sebagai upaya untuk meningkatkan



kualitas pembelajaran di sekolah. Kurikulum merdeka adalah sebuah
kebijakan pendidikan yang bertujuan untuk memberikan kebebasan kepada
sekolah dan guru dalam mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan
kebutuhan siswa dan konteks lokal. Kurikulum merdeka menekankan pada
pendekatan pembelajaran yang reponsif, inklusif, dan berpusat pada siswa.
Kurikulum ini dirancang untuk membantu siswa dalam mengembangkan
kompetensi-kompetensi abad ke-21 seperti pemecahan masalah, kreativitas,
komunikasi dan kolaborasi. Menerapkan kurikulum merdeka, siswa dapat
mempelajari pelajaran yang mereka sukai, sehingga mereka dapat menyerap
pelajaran dengan lebih cepat karena pelajaran yang diberikan mudah dicerna
dan dimengerti karena disesuaikan dengan minat dan bakat siswa
(Manggangantung et al., 2023).

Pembelajaran sosiologi merupakan salah satu mata pelajaran yang
diprogramkan bagi siswa Sekolah Menengah Atas SMA/MA. Pembelajaran
sosiologi merupakan ilmu yang mempelajari hubungan timbal balik antara
aneka macam gejala sosial, misalnya gejala ekonomi dengan agama, hukum
dengan moral, hukum dengan ekonomi, gerak masayarakat dengan politik dan
lain sebagainya. Sosiologi juga dapat dikatakan sebagai ilmu yang
mempelajari interaksi manusia dalam masyarakat atau kelompok.
Pembelajaran sosiologi ini mengkaji berbagai macam gejala sosial, struktur
kemasyarakatan maupun proses berlangsungnya kehidupan bermasyarakat

(Pereira, 2015).



Pembelajaran sosiologi berisikan materi dan hafalan bisa menjadi hal
yang membosankan. Disekolah terdapat siswa yang menyukai pembelajaran
sosiologi karena materi pembelajaran yang tidak asing lagi bagi dirinya dan
dikatakan bahwa sosiologi menjadi pembelajaran penyegaran. Pembelajaran
sosiologi ini akan menjadi pelajaran yang menyenangkan apabila diajarkan
dengan cara yang menyenangkan. Melalui pembelajaran yang menarik siswa
akan menjadi senang dan memiliki minat untuk belajar. Perasaan senang atau
tidaknya siswa pada mata pelajaran juga ikut menentukan keberhasilan siswa
dalam belajar. Maka dari itu, perlu dipahami dan dipikirkan cara dan proses
pembelajaran yang dapat menjadikan pembelajaran sosiologi ini
menyenangkan dan menarik minat siswa dalam belajar.

Minat adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh siswa secara tetap
dalam melakukan proses belajar. Minat merupakan suatu rasa suka dan
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.
Seseorang yang memiliki minat terhadap kegiatan tertentu cenderung
memberikan perhatian yang besar terhadap kegiatan tersebut (Flora Siagian,
2015). Minat belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran merupakan sesuatu
yang penting dalam kelancaran proses belajar mengajar. Siswa yang
mempunyai minat belajar yang tinggi dalam proses pembelajaran dapat
menunjang proses mengajar untuk semakin baik, sebaliknya jika minat belajar
siswa yang rendah maka kualitas pembelajaran akan menurun dan akan
berpengaruh pada hasil belajar. Minat yaitu sifat yang relatif menetap pada

diri seseorang (Rahmi et al., 2020).



Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada 21 Agustus
2024 di SMAN 16 Padang. Pada mata pelajaran sosiologi, terdapat beberapa
permasalahan dalam proses pembelajaran secara langsung, dikarenakan
banyaknya faktor yang menyebabkan permasalahan tersebut. Cara Guru dalam
menjelaskan pembelajaran masih menggunakan metode konvensional atau
menggunakan metode ceramah, hal ini disebabkan oleh kurangnya kreativitas
guru dalam menjelaskan sebuah materi, karena pada sebagian siswa dalam
kegiatan belajar mengajar agar materi yang disampaikan dapat diterima dan
dipahami siswa tergantung dengan model pembelajaran apa yang diterapkan
seorang guru tersebut.

Dengan model konvensional dan metode ceramah ini membuat siswa
tidak sepenuhnya fokus terhadap guru dalam menjelaskan pembelajaran.
Dapat dilihat dari kurang berminatnya siswa dalam proses pembelajaran. Ada
seorang siswa Yyang sibuk bermain handphone, ada yang tidur dalam
pembelajaran dan ada beberapa siswa yang sibuk dengan teman sebelahnya,
namun ada juga siswa yang masih memperhatikan gurunya. Sehingga Dengan
guru menerapkan model ceramah ini membuat para siswa bosan dan jenuh
dengan pembelajaran sosiologi dan menganggap bahwa pembelajaran
sosiologi ini kurang menarik dan sulit untuk dipahami, maka dari itu
banyaknya para siswa yang kurang berminat dengan pembelajaran sosiologi
karena guru hanya menggunakan model pembelajaran yang itu-itu saja.

Berikut data hasil obsevasi mengenai minat belajar siswa di kelas X E 3

SMA N16 Padang, yaitu :



Tabel 1. Hasil Observasi Minat Belajar Sosiologi Siswa Kelas X E 3
SMA Negeri 16 Padang

Hasil Observasi
No Indikator Minat Belajar Siswa N=39
Jumlah | Presentase

Siswa yang sangat senang dalam
1 | pembelajaran sosiologi dan semangat 9 23%
dalam mengerjakan tugas
Siswa yang ikut serta dalam
2 | pembelajaran berlangsung dan 10 25,6 %
mengerjakan tugas

Siswa yang tertarik dengan belajar

3 | kelompok dan aktif dalam mengikuti 7 17,9 %
diskusi
Siswa yang antusias dalam

4 | mengikuti pembelajaran sosiologi 6 15,3 %

dan memperhatikan pembelajaran.

Berdasarkan dari hasil data observasi di atas. Terlihat bahwa kurangnya
minat belajar siswa di kelas X E3 dibandingkan dengan kelas lainnya. Hasil
tersebut didapatkan dari beberapa indikator minat belajar siswa yaitu pada
indikator Siswa yang sangat senang dalam pembelajaran sosiologi dan
semangat dalam mengerjakan tugas sebesar 23%, Siswa Yyang ikut
berpartisipasi dalam pembelajaran sosiologi dan mengerjakan tugas sebesar
25,6%, Siswa yang tertarik dengan belajar kelompok dan aktif dalam
mengikuti diskusi sebesar 17,9%, dan Siswa yang antusias dalam mengikuti
pembelajaran sosiologi dan memperhatikan pembelajaran sebesar 15,3%.
Penggunaan model pembelajaran yang diterapkan kurang bervariasi sehingga
siswa tidak ikut terlibat dalam proses pembelajaran, perlu adanya

penggunakan model yang dapat meningkatkan minat belajar siswa.



Tindakan yang dipilih peneliti dalam mengatasi masalah rendahnya
minat belajar siswa terhadap pembelajaran sosiologi yaitu dengan
menggunakan model pembelajaran inquiri dengan berbantuan spinning
question untuk meningkatkan minat belajar siswa. Model pembelajaran inquiri
Menurut Wina Sanjaya 2006 dalam (Juniati & Widiana, 2017) adalah
rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir
secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari
suatu masalah yang dipertanyakan. Proses berpikir ini biasanya dilakukan
melalui Tanya jawab antara guru dan siswa. Alasan dari penggunaan model
pembelajaran inquiri ini adalah dengan menemukan sendiri jawaban tentang
konsep yang dipelajari dan siswa akan lebih memahami ilmu, dan ilmu
tersebut akan bertahan lama. Jadi dengan model pembelajaran inquiri ini
diharapkan dapat menumbuhkan minat belajar siswa dalam pembelajaran
sosiologi.

Adapun media yang akan digunakan oleh peneliti adalah media
pembelajaran spinning question. Media spinning question merupakan media
permainan yang berupa roda dan kartu soal. Permainan spinning question atau
bisa disebut dengan pertanyaan berputar adalah sekumpulan kartu berisi
pertanyaan-pertanyaan tentang materi yang dipelajari untuk meningkatkan
ketertarikan dan motivasi belajar siswa, sehingga dapat terlibat aktif dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran. Media pembelajaran spinning question
adalah permainan yang dikemas untuk meningkatkan ketertarikan dan antusias

siswa dalam mengikuti pembelajaran di kelas. Pengembangan media spinning



question ini dipilih agar siswa lebih antusias dan termotivasi dalam mengikuti
pembelajaran. Dimana siswa tidak hanya mendengarkan dan memperhatikan
guru tetapi siswa juga terlibat langsung saat proses pembelajaran sehingga
dapat meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran sosiologi
(Supardi, 2015). Jadi dengan menerapkan media spanning question dapat
meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran sosiologi.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan sebuah penelitian mengenai “Penerapan Model Pembelajaran
Inquiri Berbantuan Media Spinning Question Untuk Meningkatkan
Minat Belajar Siswa Pada Pembelajaran Sosiologi Kelas X Fase E Di

SMAN 16 Padang”.

. Identifikasi Masalah
Dari uraian latar belakang masalah tersebut terdapat identifikasi
masalah sebagai berikut :
1. Peserta didik kurang berminat dalam pembelajaran sosiologi
2. Guru cenderung masih menggunakan metode konvensional atau metode
ceramah dalam pembelajaran
3. Peserta kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran di kelas
4. Minat belajar siswa rendah
5. Model pembelajaran belum terpusat pada siswa

6. Media pembelajaran tidak merangsang aktivitas siswa

. Batasan Masalah

Batasan masalah dari penelitian ini adalah :



1. Pembelajaran Sosiologi yang dilakukan di SMA ini masih terfokus pada
pembelajaran yang dimulai dengan aktivitas guru menerangkan
pembelajaran, diiringi dengan metode ceramah dan diskusi, kemudian
presentasi tugas, belum menggunakan berbagai model pembelajaran dan
media yang tepat.

2. Hal diatas menyebabkan minat belajar siswa cenderung rendah.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis dapat
merumuskan beberapa masalah penelitian yaitu:
1. Apakah Model Pembelajaran Inquiri berbantuan Media Spinning Question
dapat Meningkatkan Minat Belajar Siswa pada Pembelajaran Sosiologi

Kelas X Fase E SMAN 16 Padang ?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan
untuk menjelaskan, yaitu :
1. Untuk mengetahui peningkatan minat belajar siswa di kelas X E 3 setelah
Penerapan Model Pembelajaran Inquiri berbantuan Media Spinning

Question pada Pembelajaran Sosiologi di SMAN 16 Padang

. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan menjadi bahan kajian bagi penelitian

lanjutan, dapat memberikan sumbangan yang positif terhadap



pengembangan ilmu pengetahuan pada bidang ilmu kependidikan, yaitu
Pendidikan sosiologi terkhususnya pada permasalahan yang berkaitan
dengan penerapan Model Pembelajaran Inquiri Berbantuan Media
Spinning Question Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada
Pembelajaran Sosiologi Kelas X Fase E SMAN 16 Padang.
2. Manfaat Praktis
a. Bagiguru
Penelitian ini dapat diharapkan sebagai pedoman seorang guru
dalam melakukan pengelolaan kelas atau bervariasi dalam
menggunakan metode pembelajaran serta dapat menerapkan model
pembelajaran inquiri berbantuan media spinning question.
b. Bagi siswa
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan minat belajar siswa
dalam pembelajaran  sosiologi dengan  menerapkan  model
pembelajaran inquiri berbantuan media spinning question.
c. Bagi peneliti
Penelitian tentang penerapan Model Pembelajaran Inquiri
Berbantuan Media Spinning Question ini dapat menambah
pengetahuan dan pengalaman serta kreativitas bagi calon guru dalam
mengembangkan metode pembelajaran. Dengan penelitian ini dapat
membantu siswa dalam pembelajaran sosiologi dengan baik dan dapat

membantu meningkatkan minat belajar siswa.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang sudah dilakukan
peneliti, terkait penerapan model pembelajaran inquiri berbantuan media
spinning question untuk meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran
sosiologi di kelas X E3 SMAN 16 Padang. Dapat disimpulkan bahwa,
Penerapan model pembelajaran inquiri berbantuan media spinning question
sangatlah praktis dan menarik. Selain itu, model pembelajaran inquiri
berbantuan media spinning question dapat meningkatkan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran karena secara berkelompok dapat aktif terlibat dalam
proses pembelajaran. Hal ini dapat dilihat melalui presentase hasil pengamatan
yang mengalami peningkatan pada siklus satu ke siklus kedua. rata-rata
presentase minat belajar pada siklus satu sebesar 46,3% dan meningkat pada
siklus kedua sebesar 72,7%. Dan pengamatan pada setiap indikator, dengan
indikator keterlibatan siswa mencapai 80,7%, indikator perasaan senang
75,6%, indikator perhatian siswa 67,9%, dan indikator ketertarikan siswa
66,6%. Semua indikator tersebut sudah termasuk dalam kategori baik. Hal ini
jelas menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran inquiri berbantuan
media spinning question dapat meningkatkan minat belajar siswa pada
pembelajaran sosiologi di kelas X E3 SMAN 16 Padang. Penelitian ini
dikatakan telah berhasil dalam meningkatkan minat belajar siswa dalam

pembelajaran sosiologi.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah di paparkan di atas, maka dapat

dikemukakan saran sebagai berikut:

1. Kepada guru mata pelajaran sosiologi di SMAN 16 Padang, diharapkan
agar dapat menerapkan model pembelajaran inquiri berbantuan media
spinning question untuk meningkatkan minat belajar siswa dalam
pembelajaran sosiologi.

2. Kepada siswa diharapkan siswa dapat mengikuti proses pembelajaran
menggunakan Model Pembelajaran inquiri berbantuan media spinning
question dengan sungguh-sungguh karena mempunyai banyak manfaat,
salah satunya siswa dapat memiliki pandangan luas dan dapat
memecahkan masalah serta melaksanakan pembelajaran dengan model
baru.

3. Para peneliti diharapkan untuk dapat terus mengembangkan Model
Pembelajaran inquiri berbantuan media spinning question baik itu melalui

desain, kata-kata, makna dan pesan yang lebih menarik untuk siswa.
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